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Abstrak

PERSISTENSI PENGGUNAAN UNSUR-UNSUR
ARSITEKTUR CANDI BOROBUDUR-PRAMBANAN-SEWU
(JAWA ERA KLASIK TENGAH) PADA CANDI BAYON DI
KAMBOJA

Oleh
Nathanael Widyargo
NPM: 2012420102

Indonesia mengalami masa kejayaan arsitektur pada zaman kerajaan Hindu-Buddha.
Terbukti dari dibangunnya banyak candi-candi besar terutama di Pulau Jawa seperti Borobudur,
Prambanan, dan Sewu. Indonesia sebagai negara yang berjaya di kala itu mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap negara-negara lain di sekitarnya termasuk pada kerajaan. Angkor yang berusia
lebih muda usianya ditemukan dugaan kemiripan sosok pada candi Angkor dan candi Prambanan,
Borobudur, dan Sewu. Hal itu juga didukung dengan fakta bahwa pada abad ke-8, Raja Jayawarman
11 yang membangun Angkor, kembali dari Pulau Jawa. Objek studi candi Kamboja yang diteliti kali
ini adalah Candi Bayon yang merupakan peradaban terkahir kerajaan Angkor serta Candi
Prambanan, Borobudur, dan Sewu sebagai objek pembanding yang mewakili Candi Jawa era Klasik
Tengah. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui persistensi penggunaan unsur-unsur
arsitektur (tata massa, denah, sosok,dan ornamentasi) Candi Borobudur, Sewu, dan Prambanan (
Candi Jawa era Klasik Tengah) pada Candi Bayon ditinjau dari persamaan dan perbedaan unsur-
unsur tersebut.

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode kualitatif semi
kuantitatif dengan mengobservasi, mengumpulkan data candi objek penelitian, kemudian
mengaitkan data dengan teori yang berhubungan sehingga menjadi data terolah. Data yang sudah
terolah dengan teori dari masing-masing candi kemudian dikomparasi satu sama lain untuk
mendapatkan analisa deskriptif mengenai persamaan dan perbedaan unsur-unsurnya. Data tersebut
juga kemudian dihitung jumlah keserupaannya sehingga didapatkan jumlah kemiripan objek studi
dengan objek pembanding. Dari analisa tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa pada Candi Bayon
terdapat kesamaan unsur yang ditemukan dengan candi Jawa era Klasik Tengah, namun keserupaan
hanya ditemukan pada prinsip perancangan tata massa, denah, dan sosoknya saja, sedangkan pada
ornamen ditemukan ornamen yang jenisnya sama ada namun tidak serupa atau tidak berada di
tempat yang sama. Hal tersebut diduga akibat adanya akulturasi budaya luar dan transformasi
budaya oleh kejeniusan lokal masyarakat Kamboja.

Kata-kata kunci: Persistensi, Komparasi, Unsur penting candi, Candi Jawa era Klasik
Tengah, Candi Bayon, Akulturasi.






Abstract

PERSISTENT USE OF ARCHITECTURAL ELEMENTS OF

BOROBUDUR-PRAMBANAN-SEWU TEMPLE (JAVANESE

MIDDLE CLASSIC ERA OF ARCHITECTURE) ON BAYON
TEMPLE IN CAMBODIA

by
Nathanael Widyargo
NPM: 2012420102

Indonesia was in its heyday back then In the time of middle classic era of Hindu and Buddha.
It is proved by many construction of big Temple such as Borobudur, Prambanan, and Sewu Temple.
Indonesia as a glorious country at that time, had a significant influence to the others countries
around it. In Angkor Kingdom which was younger age was found alleged resemblance to the figure
of Angkor temple and Prambanan Borobudur, and Sewu temple. It is also supported by the fact that
in the 8th century, King Jayawarman Il who built Angkor, returned from Java.The Cambodian
temple research object this time is Bayon Temple which is the last civilization of Angkor Kingdom
with Prambanan, Borobudur and Sewu temples as a comparative object that represents Middle
Classic era of the Javanese temple architecture. The purpose of this research is to know the
persistence of architectural elements (massing, plan, figure, and ornamentation) of Borobudur,
Sewu and Prambanan temple (Javanese temple of Middle Classic era) at Bayon temple viewed from
similarities and differences of these elements.

The research method used in this research is semiquantitative-qualitative method by
observing, collecting temple data of research object, then linking data with related theory so that it
becomes processed data. Data that have been processed with the theory of each temple then
compared each other to get a descriptive analysis of the similarities and differences of its elements.
That data was recalculated then to find the amount of similarities of the study object with the object
of comparison can be found. From the analysis can be concluded that at Bayon temple there are
similarities of element found with Javanese Middle Classic era of architecture, but similarities are
only found on the principle of designing the mass,plan, and the figure only, while in ornaments there
were found ornaments with the same type exist but not similar or not in the same place. This is
allegedly due to the acculturation of external culture and cultural transformation by the local genius
of Cambodian society.

Keywords: Persistent, Comparation, Essential Elements of the temple, Javanese Middle
Classic era of Architecture, Bayon Temple, Acculturation.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia mengalami kejayaan di bidang arsitektur pada era Klasik Tengah. Hal itu
dibuktikan dengan dibangunnya candi-candi utama yang sangat besar di Indonesia seperti
Prambanan, Borobudur, dan Sewu. Candi Indonesia era Klasik Tengah tersebut diduga
mempunyai pengaruh kuat terhadap bentukan candi di Kamboja. Hal itu dikarenakan
kepulangan Raja Jayawarman 2 dari Pulau Jawa yang kala itu sedang berjaya 2 dinasti yaitu
dinasti Syailendra dan Sanjaya. Raja Jayawarman kemudian membangun pemerintahan
dan peradaban di Angkor pada masa pemerintahannya. Selang waktu berjalan, budaya
Angkor di Kamboja semakin berkembang dengan pesat dan melakukan banyak
pembangunan terutama kuil pemujaan berupa candi. Namun selepas masa kejayaan Angkor
ketika di bangun Angkor Wat, Angkor mengalami penyerangan oleh negara Champa yang
mengakibatkan Angkor mengalami kemunduran. Kerajaan di Angkor kemudian bangkit
kembali dibawah pimpinan Jayawarman VIl namun terjadi peralihan budaya agama pada
masa pemerintahannya yaitu dari budaya yang semula beragama Hindu menjadi agama
Buddha.

Kuil pemujaan dan permukiman yang dibangun tentunya menjadi berbeda dari
ketika kebudayaan yang dominan adalah agama Hindu. Peradaban yang berlaku di
Kamboja setelah masa gaya Angkor Wat adalah gaya Bayon di mana kuil Bayon tersebut
merupakan kuil pemujaan untuk Agama Buddha yang terletak di pusat kawasan Angkor
Thom.
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Gambar 1.1. Periodisasi Candi Bayon, Borobudur, Prambanan, dan Sewu
(Sumber: betwobeasia.wordpress.com,2017)
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https://betwobeasia.wordpress.com/2011/05/22/loro-jonggrang/

Arsitektur kuil Angkor Wat dan Bayon sendiri merupakan arsitektur kuil yang
terbentuk melalui sintesis budaya luar dan sifat kelokalan budaya masyarakat Kamboja
setempat (genius loci / local genius). Pembangunan bangunan kuil di Angkor semasa gaya
Angkor wat diduga memiliki representasi candi Jawa era Klasik Tengah didalamnya.

Melalui penelitian ini, ingin mengetahui apakah masih terdapat persistensi unsur-unsur

candi Jawa era Klasik Tengah pada candi Bayon di Kamboja.

——

Gambar 1.2. Candi Prambanan

(Sumber: (Sumber:Wikipedia.com,2017)
betwobeasia.wordpress.com,2017)

Gambar 1.5 Candi Bayon
(Sumber:
http://www.wikiwand.com,2012)

s, =
Gambar 1.4 Candi Sewu
(Sumber: Bolehtanya.com, 2017)

1.2 Rumusan Masalah

Dalam penelitian ini lebih difokuskan pada Kuil Angkor yang dibangun setelah masa
Gaya Angkor Wat, ketika terjadi peralihan budaya dari budaya agama Hindu menjadi
budaya agama Buddha. Fokus penelitian adalah untuk meneliti apakah masih terdapat

persistensi unsur arsitektur candi Jawa era Klasik Tengah pada Candi Bayon.


https://betwobeasia.wordpress.com/2011/05/22/loro-jonggrang/
http://www.wikiwand.com,2012/

Pertanyaan penelitian:

Apakah masih terdapat persistensi penggunaan unsur-unsur arsitektur (tata massa, denah,
sosok,dan ornamentasi) Candi Borobudur, Sewu, dan Prambanan (Candi Jawa era Klasik
Tengah) pada Candi Bayon ditinjau dari persamaan dan perbedaan unsur-unsur tersebut?
Bagaimanakah wujud persistensi penggunaan unsur-unsur arsitektur (tata massa, denah,
sosok,dan ornamentasi) Candi Borobudur, Sewu, dan Prambanan ( Candi Jawa era Klasik

Tengah) pada Candi Bayon ditinjau dari persamaan dan perbedaan unsur-unsur tersebut?

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini dilakukan untuk:

Mengetahui wujud persistensi penggunaan unsur-unsur arsitektur (tata massa, denah,
sosok,dan ornamentasi) Candi Borobudur, Sewu, dan Prambanan ( Candi Jawa era Klasik

Tengah) pada Candi Bayon ditinjau dari persamaan dan perbedaan unsur-unsur tersebut?

1.4 Manfaat Penelitian

Melalui penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut:

Mengetahui perluasan gaya Arsitektur Candi Jawa era Klasik Tengah di Kamboja.
Mengetahui kesinambungan yang terjadi antara arsitektur Kerajaan Khmer di Angkor,
Kamboja dengan arsitektur Candi Jawa pada era Klasik Tengah.

Mengetahui pengembangan budaya yang dilakukan Kamboja berdasarkan kelokalan
jenius yang dimiliki mereka.

Mengetahui akulturasi 2 budaya agama yang berbeda yaitu Hindu dan Buddha di bidang
arsitektur.

Dapat menjadi referensi pembelajaran arsitektur Candi Hindu —Buddha.

Dapat menjadi referensi untuk elemen desain arsitektur era modern dan post modern.

1.5 Batasan Penelitian

Karena keterbatasan waktu pengerjaan dan biaya, objek studi yang diteliti dipilih

dengan metode purposive sampling dimana candi-candi yang dipilh menjadi objek

penelitian adalah candi-candi yang dianggap dapat mewakili zaman dimana candi tersebut

berdiri.

Lingkup objek yang diteliti dibatasi pada komparasi unsur -unsur penting candi yaitu

pada lingkup tata massa, denah, sosok dan ornamentasi dari objek-objek candi Jawa era

Klasik Tengah terhadap objek candi era Bayon dimana datanya merupakan data umum dari

bangunan candi. Keterbatasan pengambilan data lapangan akan dilengkapi dengan data dari

sumber lain seperti buku dan internet.



1.6 Jenis Penelitian

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode kualitatif semi
kuantitatif dengan mengobservasi, mengumpulkan data candi objek penelitian, kemudian
mengaitkan data dengan teori yang berhubungan sehingga menjadi data terolah. Data yang
sudah terolah dengan teori dari masing-masing candi kemudian dikomparasi satu sama lain
untuk mendapatkan analisa deskriptif mengenai persamaan dan perbedaan unsur-unsurnya.
Metoda kuantitatif digunakan untuk menghitung jumlah keserupaan candi Bayon pada
candi objek penelitian di Indonesia (Borobudur, Prambanan, dan Sewu).
1.7 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan dalam periode satu semester genap perkuliahan, yaitu pada
Januari- Mei 2016. Objek penelitian yang dikunjungi adalah candi-candi Angkor di kota
Siem Reap, Kamboja, Pusat Studi Angkor, Musem Nasional Angkor, candi Prambanan,
Candi Sewu, Candi Prambanan, Candi Borobudur, Balai Pelestarian Borobudur, dan Balai
Cagar Budaya Yogyakarta.
1.8 Populasi dan Sampel

Penilitian ini ingin membuktikan adanya persistensi unsur-unsur candi Jawa Klasik
Tengah pada Candi Bayon sehingga populasi dan sampel dari penelitian kali ini dibagi
menjadi 2 bagian yaitu candi Jawa era Klasik Tengah dengan candi di Kamboja era Bayon
untuk kemudian dikomparasi unsur serta elemen pembentuk bangunannya. Maka dari itu
pemilihan candi sebagai objek penelitian dilakukan berdasarkan kriteria sebagai berikut:

« Candi utama yang berkonsep Gunung

+ Candi yang mewakili zamannya

+ Candi yang relatif utuh

Berdasarkan kriteria tersebut maka dipilih Candi Bayon untuk candi yang diteliti di
Kamboja, dan Candi Prambanan dan Borobudur sebagai rujukan perbandingan candi era

Klasik Tengah di Indonesia.

1.9 Teknik Pengumpulan Data
Observasi

Teknik pengumpulan data observasi dilakukan dengan mengunjungi objek penelitian
dan melakukan dokumentasi terhadap objek-objek penelitian tersebut untuk kemudian
dikomparasi masing-masing elemennya. Melalui teknik ini diharapkan peneliti dapat
mengenal bangunan secara lebih akurat dan riil. Peralatan yang digunakan untuk penelitian

adalah kamera untuk mendokumentasikan gambar dan video yang nantinya menjadi bukti
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otentik untuk mengkomparasi unsur dan elemen masing-masing bangunan sehingga
didapatkan kesimpulan penelitian yang akurat. Hasil dokumentasi juga akan digunakan
sebagai alat bantu presentasi hasil penelitan yang akan dipresentasikan. Untuk mencegah
kurangnya data maka dibuatlah list unsur-unsur candi Jawa era Klasik Tengah untuk
menjadi target pengambilan data di Kamboja.

Mencari data literatur mengenai Tata ruang, denah, sosok dan ornamentasi

o Melakukan studi pustaka dari buku, jurnal, dan penelitian mengenai Arsitektur
Angkor, Candi Bayon, Candi Borobudur, Candi Prambanan, dan Candi Sewu.

. Melakukan studi ke Angkor Research Center, Museum of Angkor, Balai Konservasi
Borobudur, dan Balai Pelestarian Cagar Budaya Yogyakarta untuk mencari data
literatur dan informasi sebanyak-banyaknya.

o Wawancara kepada ahli pada pengurus Angkor Research Center, Balai Konservasi

Borobudur, dan Balai Pelestarian Cagar Budaya Yogyakarta .

Studi Lapangan
Berdasarkan denah dan informasi, mengelilingi setiap sudut candi
Berhenti di area spesifik untuk mengobservasi dan mengumpulkan data dengan cara:
1. Mengamati permukaan
2. Mengamati elemen vertikal-horizontal, solid-void
3. Mengamati ornamen ragam hias yang ada.
4. Melakukan checklist pada tabel pembanding

Urutan Lokasi:
e Mengamati jembatan entrance
e Mengamati area entrance utama
e Berhenti dan mengamati di setiap gerbang Bayon sesuai dengan arah mata angin
utama.
e Masuk dan mengelilingi keseluruhan Outer Gallery
e Masuk ke setiap candi anak
e Masuk dan mengelilingi keseluruhan Inner Gallery
e Naik ke Upper Terrace

e Masuk ke candi utama (tentatif).



Studi Literatur

Studi literatur dilakukan untuk mencari referensi teori dan data-data
yang berhubungan dengan unsur-unsur penting dari tipologi-morfologi candi
di Indonesia dan Kamboja, serta sejarah perkembangan dari masing-masing

kebudayaan di masing-masing tempat objek penelitian berada.

Gambar 1.6. Denah Bayon berdasarkan lokasi
(Sumber: http://www.doucettj.com,2017)

1.10 Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan dengan mengolah data mentah lapangan untuk dikaitkan dan
diklasifikasi dengan teori yang ada sehingga menjadi data terolah. Data terolah yang sudah
terklasifikasi tersebut kemudian dikomparasi antara objek studi dan objek pembandingnya
untuk didapatkan persamaan dan perbedaan dari masing-masing objek penelitian.

Penyertaan hasil gambar dokumentasi dari observasi juga diikutsetakan untuk
memperkuat analisa yang dilakukan. Hasil analisis data yang didapat kemudian
direkapitulasi untuk mengetahui jumlah keserupaan dari unsur unsur candi Jawa era Klasik
Tengah pada Candi Bayon Kamboja. Hasil-hasil analisa tersebut kemudian menjadi acuan

untuk penarikan kesimpulan di akhir penelitian.



1.11Kerangka Penelitian

Latar Belakang Masalah

Dugaan kemiripan unsur candi Jawa era Klasik Tengah dengan candi

Bayon Kamboja.

v

Objek Penelitian
Candi-candi besar Jawa era Klasik Tengah (Borobudur, Prambanan,

dan Sewu) dan Candi Bayon di Kamboia

A

Pertanyaan Penelitian
Bagaimanakah wujud persistensi penggunaan unsur-unsur arsitektur (tata
massa, denah, sosok,dan ornamentasi) Candi Borobudur, Sewu, dan
Prambanan ( Candi Jawa era Klasik Tengah) pada Candi Bayon ditinjau
dari persamaan dan perbedaan unsur-unsur tersebut?

Studi Literatur
Teori Candi Rahadhian

P. Herwindo

Teori Candi Angkor,
Kamboja

Teori candi Hindu -
Buddha

Sejarah Kerajaan Khmer

Sejarah Candi Indonesia

Observasi
Survey lapangan
Diferensiasi data unsur-unsur candi
(tata massa, denah, sosok dan
ornamen)
Studi Komparasi Candi- candi yang
menjadi objek penelitian dari aspek
bentuk dan

tata ruang, denah,

ornamen

Analisis Komparasi

l

Kesimpulan

Gambar 1.7 Kerangka Penelitian




1.12 Kerangka Pemikiran

KRITERIA PEMILIHAN OBJEK

Candi utama berkonsep

| Pengaruh tidak langsung |

Candi Indonesia

Candi Kamboja

l.

| Gunung Meru —
*  Candi yang Mewakili I

| zamannya

>

4

di lati h Candi Borobudur, Candi Prambanan, Candi Bayon
y — Ci‘ Tnﬂe ‘“_“’eltu — 1 dan Candi Sewu —
| | TEORITIPE MORFOLOGI |7 ;
- CAN])I e e
I | ! l v
| | I Tata ruang Tata ruang
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. ; ; Tata Massa Tata Massa
I | TEORIUNSUR CANDI | . . ——
; 1 | Sosok i Sosok
" . A —_
| |

| . . Ornamen Qrnamen
I ' :
. I e e e e e i . ———— -
| | TEORTANATOMI CANDI ! r
L : gl

Analisis Komparasi tipo-morfologi candi Borobudur, Prambanan, dan

Sewu pada candi Bayon Kamboja
Kesimpulan komparasi tipo morfologi candi Borobudur, Prambanan, dan
Sewu pada Candi Bayon Kamboja
Gambar 1.8 Kerangka Pemikiran
Arsitektur Angkor setelah )
o0 Jayawarman Z datang ”e,g
o s,
N .
st‘-@" “,
Arsitektur Pengaruh tidak langsung —
ICnadn(;ﬂrI‘esia - Candi Bayon

Gambar 1.9 Hubungan tidak langsung Bayon dan Indonesia

Antara candi Indonesia era Klasik Tengah dan Candi Bayon di Kamboja, tidak

memiliki hubungan langsung karena perbedaan dalam periode zamannya. Bayon

merupakan sintesis dari budaya-budaya arsitektur yang selama ini telah di ketahui

Kerajaan Khmer di Angkor sehingga ingin diteliti apakah terdapat kesamaan unsur

candi Jawa era Klasik Tengah pada unsur-unsur Candi Bayon.
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1.13 Kerangka Teori

TEORITIPE
MORFOLOGI CANDI
DISERTASI
REPRESENTASI CANDI
DALAM DINAMIKA
ARSITEKTURDI
INDONESI4 OLEH
PRAJUDI TAHUN 2011

TIPE MORFOLOGI ARSITEKTUR

TEORIUNSUR
CANDI
DISERTASI
REPRESENTASI
CANDI DALAM
DINAMIKA
ARSITEKTURDI
INDONESIL4 OLEH
PRAJUDI TAHUN
2011

Il VOLUME
DENAH
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TEORI
ANATOMI
DISERTASI
REPRESENTASI IRAMA PEMBAGIAN
CANDI DALAM DENAH TIGA
DINAMIKA
ARSITEKTURDI
INDONESIA SIMETRI SIMETRI
OLEH PRATUDI TAPAK DENAH AN
TAHUN 2011
STUDILITERATUR

MANDALA MIMESIS 3
TAPAK DENAH SIS
AXIS DENAH MIMESIS
PROPORSI PROPORSI
PROPORSI
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Gambar 1.10 Kerangka Teori

STUDILAPANGAN

STUDILITERATUR &
STUDI LAPANGAN
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1.14 Kerangka Analisis

Candi Bayon
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Candi Borobudur, Prambanan, dan Sewu

Dari hasil komparasi unsur-unsur candid an elemennya tersebut akan muncul pernyataan

kualitatif berupa Tidak Ada, Tidak Serupa, dan Serupa.
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Tidak Ada: Tidak terdapat elemen pada candi rujukan terhadap candi objek studi
yang dapat dibandingkan baik secara jenis, fungsi maupun rupa.

Tidak Serupa : Terdapat elemen pada candi rujukan terhadap candi objek studi yang
dapat dibandingkan baik secara jenis maupun fungsi dengan rupa berbeda.
Serupa: Terdapat elemen pada candi rujukan terhadap candi objek studi yang dapat

dibandingkan baik secara jenis maupun fungsi dengan rupa sama.



1.15 Sistematika Penulisan

BAB | PENDAHULUAN

Bab pendahuluan berisi latar belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, metodologi penelitian, Jenis penelitian, tempat dan waktu
penelitian, populasi dan sampel, teknik analisis data, kerangka penelitian, dan sistematika
penulisan. Tujuan dari bab pendahuluan ini adalah untuk memberikan gambaran tentang
penelitian yang dilakukan.
BAB Il KERANGKA DASAR TEORI

Bab kerangka teori berisi tentang teori-teori yang digunakan acuan dalam
pengolahan dan pengkategorian data lapangan yang diperoleh. Bab ini berisi tentang
pengertian, fungsi dan konsep mandala dalam candi, tipo-morfologi dan unsur-unsur kuat
dalam candi Jawa era Klasik Tengah, serta sejarah dan ciri khas arsitektur candi Angkor.
BAB 11l DATA OBJEK

Bab data Objek berisi tentang objek-objek penelitian. Data tersebut diperoleh baik
dari studi lapangan (observasi langsung) maupun studi literatur. Bab ini berisi tentang
sejarah singkat bangunan, karakteristik dari unsur arsitektur objek candi, gambar kerja
objek, dan foto-foto objek di lapangan. Data mentah diklasifikasi dan dijabarkan
berdasarkan unsur candinya (tata masa, denah, sosok, dan ornamentasi) hingga menjadi
data terolah dengan deskripsi. Untuk lebih lengkapnya mengenai data terolah, pembaca
dapat melihat pada lampiran terdapat tabel data terolah.
BAB IV ANALISIS

Pada bab analisis, data terolah mengenai tata massa, denah, sosok, dan ornamentasi
dari setiap candi objek penelitian dikomparasi dan di berikan deskripsi mengenai
persamaan dan perbedaan dari masing-masing candi objek studi. Setelah melakukan
analisis dan deskripsi persamaan-perbedaan, dilakukan rekapitulasi data untuk mengetahui
seberapa banyak keserupaan unsur Candi Borobudur, Prambanan, dan Sewu pada Candi
Bayon
BAB V KESIMPULAN

Bab ini berisi mengenai kesimpulan yang ditarik dari hasil analisis data, after
thought, dugaan kesimpulan penelitian besar, dan saran bagi peneliti berikutnya yang

melanjutkan penelitian.
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